
YOGYA (KR)- Jelang

HUT ke-74 pada 1 Sep-

tember mendatang, Polisi

Wanita (Polwan) Polda DIY

mengadakan bakti sosial

dan bakti kesehatan, Kamis

(28/7). Serangkaian kegiatan

yang berlangsung di

Monumen Serangan Umum

1 Maret, antara lain pemba-

gian sembako dan vaksinasi

booster Covid-19.

Kapolda DIY Irjen Pol

Asep Suhendar MSi dalam

sambutannya berharap,

Polwan bisa lebih dekat de-

ngan masyarakat, sehingga

kedepan dalam men-

jalankan tugas bisa bersi-

nergi. Jenderal bintang dua

ini juga mengapresiasi

Polwan Polda DIY yang

melaksanakan berbagai

kegiatan yang bermanfaat

bagi masyarakat tersebut.

“Kegiatan ini bukti nyata ke-

hadiran Polwan di tengah

pandemi Covid-19 yang

belum hilang sampai saat

ini,” ujar Kapolda saat mem-

berikan sambutan.

Sedangkan Perwira

Koordinator (Pakor) Polwan

Polda DIY AKBP Erma me-

ngatakan, sebanyak 250

paket sembako dibagikan

kepada masyarakat sekitar

dan buruh gendong Pasar

Beringharjo. Kegiatan lain-

nya, berupa pemeriksaan

kesehatan, booster Covid-19

dan donor darah yang

berlangsung di Bidokkes

Polda DIY.                    (Ayu)-f

Kepala Dindukcapil Kota Yogya

Septi Sri Rejeki, mengungkapkan pi-

haknya telah menggandeng RT untuk

melaporkan data kematian penduduk

di wilayahnya. “Langkah ini sebagai

upaya memastikan data kematian

penduduk sesuai dengan kondisi riil di

masyarakat,” jelasnya, Kamis (28/7).

Menurutnya, data orang yang

meninggal di masyarakat dan data ke-

matian kadang berbeda. Hal ini karena

tidak semua masyarakat melaporkan

anggota keluarganya yang meninggal

ke Dindukcapil Kota Yogya. “Sekarang

kami berbasis wilayah. Setiap RT pu-

nya kewajiban mencatat warganya

yang meninggal. Setiap bulan dila-

porkan ke kelurahan lalu diteruskan

ke kami,” imbuhnya.

Pendataan warga yang meninggal

oleh RT itu tidak hanya menyasar pen-

duduk Kota Yogya, melainkan juga

warga luar yang berdomisili di Kota

Yogya. Pelaporan data warga mening-

gal dengan melibatkan RT itu di-

lakukan sejak awal tahun 2022.

Pihaknya akan mengecek data kema-

tian penduduk yang dilaporkan RT

melalui kelurahan. Dari data itu

dipetakan warga yang sudah mela-

porkan atau mengurus akta kematian

ke Dindukcapil.

Bagi warga yang belum melaporkan

akan diarahkan untuk segera mengu-

rus akta kematian untuk ketertiban ad-

ministrasi data kependudukan. “Yang

belum, akan kita beritahu untuk segera

mengurus akta kematian. Otomatis

kalau sudah mengurus akta kematian

data warga yang meninggal masuk ke

data kematian penduduk. Data itu ada

tapi sudah tidak aktif,” jelasnya.

Menurutnya pelaporan data warga

yang meninggal penting untuk mem-

perbarui data kematian penduduk.

Apabila warga meninggal dan belum di-

laporkan ke Dindukcapil, maka status

data penduduk itu tetap aktif. Kondisi

itu berdampak pada program dan ke-

giatan yang menggunakan basis data

kependudukan. Misalnya pemilihan

kepala daerah dan bantuan sosial. “Ber-

awal dari tidak tertibnya administrasi

dokumen kependudukan seperti belum

melaporkan data kematian bisa ber-

dampak. Misalnya ada data penerima

bansos yang meninggal masih masuk

karena menggunakan basis data kepen-

dudukannya masih aktif,” urainya.

Dirinya menegaskan Dindukcapil

memiliki kewenangan mencatat dan

mendaftar atas laporan peristiwa pen-

ting terkait kependudukan. Oleh sebab

itu diperlukan peran aktif masyarakat

untuk melaporkan ke Dindukcapil jika

mengalami perubahan data kepen-

dudukan guna ketertiban adminduk.

Pelayanan permohonan akta kematian

dapat diakses melalui aplikasi Jogja

Smart Service (JSS) pada menu akta

kematian. (Dhi)-f
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Perangkat RT Dilibatkan Lapor Data Kematian
YOGYA (KR) - Peran perangkat Rukun Tetangga (RT)

cukup strategis dalam membantu menjaga akurasi admi-
nistrasi kependudukan (adminduk). Terutama keterli-
batannya secara aktif dalam melaporkan data kematian
warganya ke Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dindukcapil) Kota Yogya.

Jelang HUT ke-74, Polwan Gelar Baksos

VREDEBURG FAIR 2022 ‘BREGAS GUMREGAH’

Kenali Museum Lewat Buku Braille
YOGYA(KR) - Generasi muda

bersama-sama komponen bangsa

lainnya, harus segera bangkit un-

tuk berkarya, berinovasi dalam

membantu masyarakat guna pe-

mulihan ekonomi yang terdam-

pak Pandemi Covid-19. Kera-

wanan penggunaan media sosial

dengan berita hoax dan provokatif

harus diperangi demi terciptanya

masyarakat cinta damai dan

berwawasan kebangsaan, menja-

ga NKRI.

“Apalagi Yogya dikenal sebagai miniatur Indonesia, yang

masyarakatnya dari berbagai daerah, suku, agama, ras dan

budaya,” tegas Danrem 072/Pamungkas Brigjen TNI Puji

Cahyono SIPMSi saat acara Komunikasi Sosial (Komsos) de-

ngan Komponen Masyarakat TA2022, Rabu (27/7) di Sasana

Wiratama Museum Pangeran Diponegoro Jalan HOS

Cokroaminoto Tegalrejo, Yogya.

Dengan tema “Generasi Muda Sebagai Wirausaha

Milenial Inovatif Berwawasan Kebangsaan”, Danrem mene-

gaskan, Komsos ini sebagai ajang silaturahim dengan selu-

ruh komponen masyarakat DIY. “Bila mana ada suatu per-

masalah di wilayah DIY bisa segera kita atasi bersama,”

tegasnya. 

Kanwil Kemenag DIY Dr H Masmin Afif MAg selaku nara

sumber berharap seluruh kompomen masyarakat DIY dan

generasi muda, mahasiswa untuk menjaga Yogyakarta kota

wisata dan budaya. “Sehingga Yogyakarta lebih aman dan

nyaman untuk di kunjungi para wisatawan baik lokal

maupun mancanegara,” ujarnya.                                          (Vin)-f

YOGYA(KR) - Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta

kembali menggelar Vredeburg Fair, Kamis (28/7)-Senin (1/8),

mengusung tema ‘Bregas Gumregah’. Berbagai kegiatan di-

gelar selama Vredeburg Fair, seperti Gerakan Belajar

Bersama Museum (GEMA Museum), Detektif Vredeburg,

Talkshow Radio, Wisata Sejarah dan Budaya, Panggung

Ekspresi Seni Pelajar dan Komunitas, Pentas Kesenian

Tradisional, Workshop, dan Pameran Komunitas.

Dalam kegiatan yang dibuka Direktur Pembinaan Tenaga

dan Lembaga Kebudayaan (PTLK) Kemendikbudristek

Judi Wahjudin SS MHum ini sekaligus diluncurkan Buku

Panduan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta dengan

Huruf Braille, sebuah karya yang dipersembahkan untuk

sahabat museum berkebutuhan khusus.

Judi Wahjudin menyampaikan kebanggaannya atas

kreativitas dan kepedulian karyawan Museum Benteng

Vredeburg dengan menghadirkan Buku Panduan Museum

Benteng Vredeburg Yogyakarta dengan Huruf Braille.

Menurut Fitra, anak berkebutuhan khusus (ABK) mempu-

nyai hak yang sama dalam mendapatkan pelayanan prima

di museum. ABK juga bagian dari generasi bangsa yang per-

lu ditanamkan dan dipupuk kecintaannya pada sejarah per-

adaban bangsanya.

“Apresiasi setinggi-tingginya kepada Museum Benteng

Vredeburg Yogyakarta yang telah secara intens menjalin

kerja sama dengan Sekolah Luar Biasa (SLB) dalam berba-

gai kegiatan di museum, serta mengupayakan fasilitas bagi

ABK dalam mengakses museum,” ungkap Judi.

Kepala Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta Drs Su-

harja mengungkapkan, acara yang ditujukan bagi pelajar

dan masyarakat umum ini menghadirkan peserta pameran

dari Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, Museum

Lukis Basoeki Abdullah Jakarta, Museum Penerangan TMII

Jakarta, Museum Kebangkitan Nasional Jakarta, Museum

Pers Nasional Surakarta, Museum Kepresidenan Balai Kirti

Bogor, BPSMP Sangiran, BPCB DIY, Komunitas Djokja-

karta 1945, Komunitas Guyub Seni, Komunitas Sepeda Tua

‘PODJOK’, YouTuber Sepeda Indonesia DIY, POCIL,

Komunitas Kota Toea Magelang, serta Komunitas Jajanan.

“Vredeburg Fair 2022 mengedepankan peran aktif komu-

nitas untuk ikut serta menyebarkan virus-virus kebangsaan

dan usaha memperteguh persatuan dan kebhinnekaan.

Event tahunan yang rutin dilaksanakan selama delapan

tahun ini, terpaksa vakum di tahun 2020 dan 2021 karena

pandemi. Semoga event kali ini menjadi pengobat rindu ma-

syarakat dan komunitas,” ucapnya. (San)-f

YOGYA (KR) - Bazar

Buku Internasional Big Bad

Wolf (BBW) Books resmi

dibuka untuk umum secara

offline di Terminal B Bandara

Internasional Adisutjipto

Yogyakarta. Kehadiran BBW

ini mengobati kerinduan

para pecinta buku sekaligus

menjadi pilihan wisata lit-

erasi dengan menghadirkan

35.000 judul baru dan diskon

meriah 50 hingga 90%, 28

Juli hingga 7 Agustus 2022.

Pameran ini menjadi perpus-

takaan buku terbesar dan

pertama kalinya digelar di

bandara dengan pemandang-

an landasan pesawat.

Presiden Direktur Big Bad

Wolf Indonesia Uli Silalahi

mengatakan pihaknya ber-

komitmen meningkatkan lit-

erasi dan budaya membaca

sejak dini di Indonesia.

Konkretnya dengan meng-

hadirkan akses buku-buku

internasional yang bermutu

dengan harga terjangkau di

semua genre di BBW yang

mengusung konsep perpus-

takaan sehingga pengunjung

bisa membaca buku dengan

lebih leluasa. Bazar BBW

dibuka pukul 09.00 - 23.00

WIB.

“Semua buku baru, masih

dibungkus plastik dan boleh

dibuka dan dibaca di tempat.

Kita bilangnya BBW adalah

perpustakaan terbesar de-

ngan menghadirkan sekitar

3 juta buku. Jadi pengunjung

bisa mendatangi lokasi acara

dan membaca ataupun men-

cari buku yang diinginkan

guna meningkatkan literasi

di Indonesia,” ujarnya usai

pembukaan BBW di

Terminal B Bandara Inter-

nasional Adisutjipto, Kamis

(28/7).  

Uli menargetkan rata-rata

kunjungan antara 7 ribu

hingga 10 ribu orang setiap

harinya selama bazar

berlangsung. BBW menye-

diakan ragam bacaan de-

ngan spektrum yang luas,

mulai dari buku-buku anak,

novel, fiksi ilmiah, roman,

sastra dan novel grafis hingga

buku bisnis, self-help, buku

arsitektur, buku masak dan

banyak lagi dengan dominasi

buku berbahasa Inggris.  

(Ira)-f

PILIHAN WISATA LITERASI DI BBW 2022 

Sediakan 35.000 Judul Baru

KR-Fira Nurfiani

Pengunjung melihat  lautan buku BBW 2022 di Terminal B

Bandara Adisutjipto Yogyakarta.

Komsos Danrem 072/Pamungkas
Yogya Bangkit Perangi Hoax

KR-Istimewa

Direktur PTLK dipandu Edukator Museum Vredeburg

mengamati salah satu materi pameran.

KR-Wahyu Priyanti

Irjen Pol Asep Suhendar secara simbolis mem-

berikan paket sembako. 

KR-Istimewa 

Brigjen TNI Puji Cah-

yono SIPMSi 


